
 
 
 

Lampiran . Surat Izin Observasi        L-1 

 

 
  

 

 

 



 
 
 

Lampiran 2. Surat Balasan Observasi     L-2 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitiaan      L-3 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 4. Surat Balasan Penelitian     L-4 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 5. Kisi Indikator       L-5 

Indikator  Sub indikator 

1. Kedisiplinan 

sebagai wujud 

nasionalisme 

1. kehadiran tepat waktu 

2. Ketaatan terhadap aturan pakaian/ Atribut 

3. Partisipasi Upacara Bendera 

2. Menghormati 

guru dan teman 

wujud sebagai nilai 

kebangsaan 

1. Memberi salam dan sopan santun 

2. Menghargai pendapat dalam diskusi 

3. Cinta produk 

dalam negeri 

bentuk cinta Tanah 

air 

1. Pengunaan pakaian tradisional/Lokal 

2.kesadaran mengenai dampak ekonomi 

4. Kepedulian 

terhadap 

lingkungan sekolah 

1. Perilaku Menjaga kebersihan  

2. Sikap tanggung jawab kolektif 

 

  



 
 
 

Lampiran.6 Lembar Format Wawancara          L-6 

No. Guru PPKn  

1. Menurut Bapak/ibu bagaimana tingkat kehadiran, pengawasan, dan upaya 

apa yang dilakukan sekolah untuk tingkat ketepatan waktu siswa dalam 

mengikuti pelajaran disekolah ini secara umum? 

2. Menurut Bapak/ibu adakah korelasi antara kedisiplinan (waktu dan 

pakaian) siswa dengan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

3. Seberapa khidmat dan tertib siswa dalam mengikuti pelaksanaan upacara 

bendera? Dan Apa peran upacara bendera dalam membentuk rasa 

nasionalisme dan kedisiplinan siswa di sekolah ini? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu menilai tingkat kesopanan dan penggunaan bahasa 

siswa saat berinteraksi dengan guru dan staf sekolah? Dan Apakah 

penanaman nilai sopan santun dan saling menghargai ini dapat memperkuat 

nilai-nilai kebanaan? 

5. Apakah sekolah memiliki kebijakan atau kegiatan khusus yang mendorong 

siswa untuk menggunakan produk lokal atau pakaian tradisional (misalnya 

Hari Batik, hari guru,hari pahlawan)? 

6. Bagaimana sekolah atau Bapak/Ibu menyampaikan pemahaman kepada 

siswa tentang pentingnya membeli produk dalam negeri terhadap kemajuan 

ekonomi bangsa? 

7. Bagaimana tingkat kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan individu 

dan lingkungan kelas? 

8. Apa saja program sekolah yang secara spesifik dirancang untuk 

meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran . 7 Jawaban narasumber     L-7 

Ibu Mustika Wati Guru PPKn Kelas XI 

No. Guru PPKn Kelas XI Jawaban 

1. Menurut Bapak/ibu bagaimana 

tingkat kehadiran, pengawasan, 

dan upaya apa yang dilakukan 

sekolah untuk tingkat ketepatan 

waktu siswa dalam mengikuti 

pelajaran disekolah ini secara 

umum? 

Secara umum, kehadiran siswa 

disekolah khususnya SMA Negeri 1 

Rantau Selatan, saya bukan mau 

membanggakan sekolah SMA 

Negeri 1 Rantau Selatan, jelas 

kehadiran siswa ketepatan waktu 

disekolah ini sangat baik, ya tetap 

terjaga terus dari senin-jum’at, 

karena memang apabila mereka 

tidak hadir ada sanksi-sanksi yang 

diberikan.Upaya yang sekolah 

lakukan  dalam pengawasa agar 

kedisiplinan siswa tetap terjaga yaitu 

memberikan sanksi berupa 

memungut sampah agar ada efek 

jera.” 

2. Menurut Bapak/ibu adakah 

korelasi antara kedisiplinan 

(waktu dan pakaian) siswa 

dengan pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

 

Jelas ada korelasinya, ya antara 

disiplin dengan nilai-nilai 

kebangsaan jika kita lihat anak-anak 

dengan kelengkapan menggunakan 

seragam tentu saja memupuk rasa 

percaya diri, kemudian rasa cinta 

kepada dirinya sendiri, kan cinta 

menghargai untuk sekolahnya, dan 

tingkat selanjutnya tentu nilai-nilai 

kebangsaan bagi mereka akan 

tertana. 

3. Apa peran upacara bendera 

dalam membentuk rasa 

nasionalisme dan kedisiplinan 

siswa di sekolah ini? 

Kami lihat pada saat upacara, 

hikmat, dan mereka 

melaksanakannya dengan baik. 

Dengan melaksanakan upacara 

bendera, tentu saja siswa 

ditanamkan rasa cinta tanah air, 

bangga terhadap pahlawannya yang 

sudah meraih kemerdekaan susah 

payahnya perjuangan para pejuang 

pahlawan kita. Tentu saja dengan 

adanya upacara bendera, ya kita 

mengingat dan mensyukuri apa yang 



 
 
 

diberikan tuhan dan mendoakan para 

pahlawan yang sudah gugur 

dimedan juang dalam meraih 

kemerdekaan, ini melatih rasa 

nasionalisme siswa terhadap tanah 

air. 

4. Dan Apakah penanaman nilai 

sopan santun dan saling 

menghargai ini dapat 

memperkuat nilai-nilai 

kebanaan? 

Tingkat kesopanan siswa kalau 

dinilai dalam kelas pada saat saya 

masuk khususnya mapel Ppkn 

mereka sopan, ya sopan, kemudian 

menjaga tingkah lakunya didalam 

kelas supaya kegiatan belajar-

mengajar itu terlaksana dengan baik. 

Tapi kalau diluar kelas pantauan 

saya mereka juga tetap adanya sopan 

santun seperti itu. Penanaman nilai 

kesopanan bagi siswa jelas itu 

merupakan kewajiban. Kita itu 

beriman, bertakwa, berilmu, nah jadi 

adab itu lebih tinggi dari pada ilmu, 

jadi harus ditekankan bahwa sopan 

santun itu penting. 

5. Apakah sekolah memiliki 

kebijakan atau kegiatan khusus 

yang mendorong siswa untuk 

menggunakan produk lokal atau 

pakaian tradisional (misalnya 

Hari Batik, hari guru,hari 

pahlawan)? 

Mungkin bukan hanya saya saja 

menekankan atau menganjurkan 

pada siswa, tentu saja menggunakan 

produk-produk dalam negeri. Jelas 

kalau menggunakan produk dalam 

negeri tentu saja perekonomian 

orang-orang yang menjual produk 

lokal akan bertambah lebih baik. 

6. Bagaimana sekolah atau 

Bapak/Ibu menyampaikan 

pemahaman kepada siswa 

tentang pentingnya membeli 

produk dalam negeri terhadap 

kemajuan ekonomi bangsa? 

Mungkin bukan hanya saya saja 

menekankan atau menganjurkan 

pada siswa, tentu saja menggunakan 

produk-produk dalam negeri. Jelas 

kalau menggunakan produk dalam 

negeri tentu saja perekonomian 

orang-orang yang menjual produk 

lokal akan bertambah lebih baik. 

7. Bagaimana tingkat kesadaran 

siswa dalam menjaga kebersihan 

individu dan lingkungan kelas? 

Tingkat kesadaran siswa dalam 

menjaga kebersihan dan lingkungan 

kelas sangat lah tinggi,dimana 

dengan menjaga kebersihan 



 
 
 

lingkungan sekolah, otomatis kita 

juga menjaga kelestarian alam. 

8. Apa saja program sekolah yang 

secara spesifik dirancang untuk 

meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan? 

Yah memang harus ada program 

sekolah yang dibuat untuk menjaga 

kebersihan sekolah, dimata pelajaran 

Ppkn juga diajarkan kegiatan gotong 

royong, nah itulah salah satu 

program yang saya jalankan bersama 

anak-anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 7. Jawaban Narasumber     L-7 

Ibu Marini Guru PPKn Kelas XII 

No. Guru PPKn Kelas XII Jawaban 

1. Menurut Bapak/ibu bagaimana 

tingkat kehadiran, pengawasan, 

dan upaya apa yang dilakukan 

sekolah untuk tingkat ketepatan 

waktu siswa dalam mengikuti 

pelajaran disekolah ini secara 

umum? 

Tingkat kedisiplinan di SMA Negeri 1 

Rantau Selatan mencapai 75%-85% 

beberapa siswa masih terlambat hadir, 

alasan umum kesiangan ban kendaraan 

bocor. Upaya yang dilakukan sekolah 

yaitu memberikan sanksi tertulis/tidak 

tertulis setelah peringatan mencapai 

tiga kali, apabila siswa tersebut tingkat 

kehadirannya sudah melanggar aturan 

sekolah. 

2. Menurut Bapak/ibu adakah 

korelasi antara kedisiplinan 

(waktu dan pakaian) siswa 

dengan pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

 

Kedisiplinan memiliki korelasi erat 

dengan pemahaman nilai-nilai 

kebangsaan. Nilai kebamgsaan seperti 

persatuan ,nasionalism, dan patriotisme 

memerlukan disiplin untuk diterapkan. 

Penerapan nilai kebangsaan wajib di 

SMA Negeri 1 Rantau Selatan melalui 

disiplin siswa. 

3. Apa peran upacara bendera dalam 

membentuk rasa nasionalisme 

dan kedisiplinan siswa di sekolah 

ini? 

Kami lihat pada saat upacara, hikmat, 

dan mereka melaksanakannya dengan 

baik. Dengan melaksanakan upacara 

bendera, tentu saja siswa ditanamkan 

rasa cinta tanah air, bangga terhadap 

pahlawannya yang sudah meraih 

kemerdekaan susah payahnya 

perjuangan para pejuang pahlawan kita. 

Tentu saja dengan adanya upacara 

bendera, ya kita mengingat dan 

mensyukuri apa yang diberikan tuhan 

dan mendoakan para pahlawan yang 

sudah gugur dimedan juang dalam 

meraih kemerdekaan, ini melatih rasa 

nasionalisme siswa terhadap tanah air. 

4. Apakah penanaman nilai sopan 

santun dan saling menghargai ini 

dapat memperkuat nilai-nilai 

kebanaan. 

Tingkat kesopanan siswa bervariasi 

menurut tingkat kelasnya. Nilai sopan 

santun merupakan bagian budaya  

dalam sila kedua pancasila yaitu nilai 

kemanusiaan, sehingga dapat 



 
 
 

memperkuat nilai-nilai kebangsaan. 

5. Apakah sekolah memiliki 

kebijakan atau kegiatan khusus 

yang mendorong siswa untuk 

menggunakan produk lokal atau 

pakaian tradisional (misalnya 

Hari Batik, hari guru,hari 

pahlawan)? 

sekolah membuat kebijakan 

menggunakan pakaian tradisional dihari 

hari besar. 

6. Bagaimana sekolah atau 

Bapak/Ibu menyampaikan 

pemahaman kepada siswa tentang 

pentingnya membeli produk 

dalam negeri terhadap kemajuan 

ekonomi bangsa? 

Pembelajaran disekolah menekankan 

pentingnya membeli dan bangga 

terhadap produk lokal untuk 

mendukung perekonomian nasional 

7. Bagaimana tingkat kesadaran 

siswa dalam menjaga kebersihan 

individu dan lingkungan kelas? 

Tingkat kesadaran siswa dalam 

menjaga kebersihan cukup tinggi, 

Dimana setiap hari jumat nya siswa 

akan kolektif dalam kegiatan 

kebersihan lingkungan sekolah. 

8. Apa saja program sekolah yang 

secara spesifik dirancang untuk 

meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan? 

Sejauh ini hanya gotong royong yang 

dirancang sekolah untuk meningkatkan 

kepedulian siswa. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 7 Jawaban Narasumber       L-7 

Ibu Elvida Nasution Guru PPKn kelas X 

No. Guru PPKn Kelas X Jawaban 

1. Menurut Bapak/ibu bagaimana tingkat 

kehadiran, pengawasan, dan upaya apa 

yang dilakukan sekolah untuk tingkat 

ketepatan waktu siswa dalam 

mengikuti pelajaran disekolah ini 

secara umum? 

Secara keseluruhan, siswa siswi 

SMA Negeri 1 Rantau Selatan 

sudah dibilang baik, mereka 

datang tepat waktu. 

2. Menurut Bapak/ibu adakah korelasi 

antara kedisiplinan (waktu dan 

pakaian) siswa dengan pemahaman 

mereka terhadap nilai-nilai 

kebangsaan. 

 

Jelas ada korelasi, ketika anak 

anak itu kalau sudah pakaianya 

rapi, berarti dia sudah 

mencerminkan merupakan anak 

yang baik. 

3. Apa peran upacara bendera dalam 

membentuk rasa nasionalisme dan 

kedisiplinan siswa di sekolah ini? 

Peran upacara bendera sangat 

banyak, pertama melatih rasa 

nasionalisme anak-anak terhadap 

rasa cinta tanah airnya pada 

bangsa. Namun Kalau namanya 

pada saat upacara bendera ada 

beberapa juga yang masih bising, 

ribut, yang dimana mereka 

kurangnya memiliki rasa 

nasionalisme. 

4. Apakah penanaman nilai sopan santun 

dan saling menghargai ini dapat 

memperkuat nilai-nilai kebanaan. 

Ya, penanaman nilai sopan santun 

dan saling menghargai ini dapat 

memeprkuat nilai-nilai 

kebangsaan. 

5. Apakah sekolah memiliki kebijakan 

atau kegiatan khusus yang mendorong 

siswa untuk menggunakan produk 

lokal atau pakaian tradisional 

(misalnya Hari Batik, hari guru,hari 

pahlawan)? 

Ya, sekolah memiliki aturan 

untuk menggunakan pakaian batik 

dan tradisional dihari hari 

nasional. 

6. Bagaimana sekolah atau Bapak/Ibu 

menyampaikan pemahaman kepada 

siswa tentang pentingnya membeli 

produk dalam negeri terhadap 

Semua siswa waji mencintai 

produk lokal 



 
 
 

kemajuan ekonomi bangsa? 

7. Bagaimana tingkat kesadaran siswa 

dalam menjaga kebersihan individu 

dan lingkungan kelas? 

Tingkat kesadaran siswa cukup 

tinggi 

8. Apa saja program sekolah yang secara 

spesifik dirancang untuk meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan? 

Program yang dibuat sekolah 

gotong royong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian     L-8 

  

   

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PPKn Kelas XI 

Pada tanggal 11 Desember 2025 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PPKn Kelas XII 

 Pada tanggal 19 Desember 2025  



 
 
 

 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PPkn Kelas X 

Pada tanggal 19 Desember 2025 

Penyebaran angket ke siswa kelas XI
 1
- Kelas XI 

9 

Pada tanggal 15 Januari 2026 

 



 
 
 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran angket dengan siswa kelas XI
 1 

- Kelas XI
9 

Pada tanggal 15 Januari 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran Angket 

kelas XI
1
- Kelas XI 

9
 

Pada tanggal 15 Januari 2026 

 



 
 
 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pen

yeb

aran angket dengan siswa kelas XI
 1 

- Kelas XI
9 

Pada tanggal 15 Januari 2026 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 11.  Pengajuan Judul      L-9 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 12. Lembar Pasca Seminar Proposal    L-10 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 13. Kartu Kendali Sertifikat     L-11 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 14. Konsultasi Bimbingan     L-12 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 15.  Kartu Menghadiri Sempro     L-13 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran 16. Daftar Riwayat Hidup     L-14 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

FIKA DIYANTI, Lahir di Bandar  Jawa pada tanggal 22 april 

2004, merupakan anak pertama dari dua (2) bersaudara dari 

pasangan bapak “ Warto” dan ibu “ Dewi Fitri Mulia Siregar. 

Penulis pertama kali menempuh pendidikan pada tingkat Sekolah 

Dasar Negeri 117497 Sei Siarti, Panai Tengah pada Tahun 2010 

selesai pada tahun 2016 kemudian menempuh pendidikan pada 

tingkat sekolah menengah pertama ( SMP) di SMP Negeri 3 Panai 

Tengah dan selesai pada tahun 2019 tepat menempuh pendidikan 

selama 3 tahum dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan 

pendidikan pada tingkat sekolah menegah kejuruan atau (SMK) di SMK Negeri 1 Bandar 

Masilam Simalungun, dan selesao pada tahun 2022 tepat menempuh pendidikan selama 3 

tahun. Setelah tamat SMK Negeri 1 Bandar Masilam Simalungun pada tahun 2022 

penulis terdaftar menjadi Mahasiswa di Universitas Labuhanbatu Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan tamat pada tahun 

2026. 

Alasan penulis mengambil jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah 

karena ingin bermanfaat tehadap orang banyak khususnya bagi penulis sendiri dalam 

memberkan wawasan kepada banyak orang dan meningkatkan mutu pendidikan menjadi 

lebih baik lagi. Akhir kata penulis ingin menyampaikan banyak terima kasih kepada 

orang tua dan mengucap rasa syukur yang sedalam-dalamnya kepada Allah SWT. Serta 

doa dan dukungan dari keluarga, sahabat dan teman-teman 

yang selalu menyayangi dan terus mendukung penulis sehingga mampu menyelesaikan 

tugas akhir ini sampai selesai. 

 

 

 


